

52



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Hakikat Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif
a) Pengertian Strategi Pembelajaran
Strategi secara bahasa bisa diartikan sebagai siasat, kiat, trik atau cara. Sedangkan secara umum strategi ialah suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.[footnoteRef:1] Secara istilah strategi berarti suatu langkah-langkah, prosedur, garis besar atau haluan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan dalam konteks belajar mengajar, strategi adalah pola umum kegiatan guru yang harus dilalui dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:2] Dengan demikian, strategi dapat diartikan suatu cara atau kiat-kiat dalam menjalankan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan.  [1:  Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Op.Cit., hlm. 3]  [2:  Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., hlm. 75-76] 

Pembelajaran berasal dari kata belajar yang berarti adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan yang dimaksud mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.[footnoteRef:3] Dengan demikian, pembelajaran dapat diartikan proses yang dirancang oleh guru untuk mengubah siswanya, baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. [3:  Suwardi, Op.Cit., hlm. 30] 

Pengertian strategi pembelajaran menurut para ahli pembelajaran adalah sebagai berikut :
Menurut M. Gagne dan Briggs Leslie, Strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh pembelajaran dalam suatu sistem pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran yang dijabarkan dari pandangan falsafah dan teori belajar tertentu.[footnoteRef:4]  [4:  Etin Solihatin, Op.Cit., hlm. 4 ] 

Menurut Dick and Carey menjelaskan bahwa strategi pembelajaran terdiri atas seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu.[footnoteRef:5]  [5:  Hamzah B.Uno, Model Pembelajaran : Menciptakan  Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektif, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hlm. 4-5] 

Menurut Gropper mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ia menegaskan bahwa setiap tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajarnya harus dapat dipraktikkan.[footnoteRef:6] [6:  Ibid., hlm. 1-2] 

Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan yang digunakan oleh seorang guru untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga akan memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat dikuasai setelah pembelajaran berakhir.

b) Pengertian Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif
Pada awalnya, strategi pembelajaran aktif dan kreatif khusus dirancang untuk pembelajaran sastra. Namun pada perkembangan kemudian, dengan berbagai modifikasi, strategi ini dapat digunakan untuk pembelajaran berbagai bidang studi. Jika pada awalnya strategi ini disebut sebagai strategi strata maka setelah berbagai modifikasi, strategi ini diberi label Pembelajaran Kreatif Produktif. Sesuai dengan nama yang baru, strategi ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, baik di jenjang pendidikan dasar dan menengah, maupun pada jenjang pendidikan tinggi. Strategi pembelajaran ini diharapkan dapat menantang para siswa untuk menghasilkan sesuatu yang kreatif, sebagai rekreasi atau pencerminan pemahamannya terhadap suatu masalah/topik yang sedang dikaji.[footnoteRef:7]  [7:  B. Suryosubroto, Op.Cit., hlm. 124] 

Strategi pembelajaran kreatif produktif merupakan suatu pembelajaran di mana seorang guru menekankan keterlibatan siswa secara aktif dan kreatif baik intelektual maupun emosional. Pembelajaran ini diharapkan dapat menantang para siswa untuk menghasilkan sesuatu yang kreatif, sebagai pencerminan pemahamannya terhadap masalah/topik yang sedang dikaji.[footnoteRef:8] [8:  A. Suparno Suhaenah, Membangun Kompetensi Belajar, (Jakarta : Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2005), hlm. 112] 

Black menyatakan pembelajaran kreatif dan produktif merupakan strategi yang dikembangkan dengan mengacu kepada berbagai pendekatan pembelajaran yang diasumsikan mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Pendekatan tersebut antara lain : belajar aktif, kreatif, konstruktivisme, serta kolaboratif dan kooperatif.[footnoteRef:9] Karakteristik penting dari setiap pendekatan tersebut diintegrasikan sehingga menghasilkan suatu strategi yang memungkinkan siswa mengembangkan kreativitas untuk menghasilkan produk yang bersumber dari pemahaman mereka terhadap konsep yang sedang dikaji. [9:  Made Wena, Op.Cit., hlm. 139-140] 

1) Belajar Aktif
Cara belajar siswa aktif adalah sebuah proses pembelajaran yang melibatkan siswa bersikap aktif baik secara fisik, intelektual maupun emosional sehingga seluruh potensi siswa dapat digerakkan, dibina, dan dikembangkan secara utuh.[footnoteRef:10] Dalam pembelajaran ini siswa tidak menjadi penonton yang selalu menerima pertunjukkan yang disuguhkan oleh guru, tetapi menjadi pelaku utama dalam pembelajaran. Tanpa keaktifan siswa, “belajar” tidak akan terjadi dalam diri siswa. [10:   Abuddin Nata, Op.Cit., hlm. 218] 

2) Belajar Kreatif
Untuk menjadi kreatif, seperangkat persyaratan harus dipenuhi. Erwin Segal menyatakan bahwa untuk menjadi kreatif, seseorang harus mempunyai komitmen yang tinggi, kemampuan bekerja keras, bersemangat, dan percaya diri. Dalam situasi kelas, kreativitas dapat dikembangkan melalui kegiatan curah pendapat, yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapatnya tanpa rasa takut dan mempercayai atau meyakinkan pendapatnya, serta mengajukan pertanyaan terbuka.[footnoteRef:11] [11:  Deo, 2011, Model Pembelajaran Kreatif Produktif, (Online)https://deo2029.wordpress.com/2011/06/18/model-pembelajaran-kreatif-dan-produktif/ 29 Agustus 2015.] 

3) Pendekatan Konstruktif
Dalam pandangan konstruktif, strategi memperoleh lebih diutamakan dibandingkan dengan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. Kewajiban guru adalah memfasilitasi belajar melalui proses : (1) menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa (2) memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan idenya sendiri dan (3) menyadari siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri.[footnoteRef:12] [12:  Suyanto dan Asep Djihad, Calon Guru dan Guru Profesional, (Yogyakarta : Multi Pressindo, 2013), hlm. 189-190] 



4) Pendekatan Kolaboratif dan Kooperatif
Kerja kelompok memang merupakan salah satu modus interaksi, yang jika dirancang dan dilaksanakan dengan benar akan memungkinkan terbentuknya kebiasaan bekerja sama, berbagi tanggung jawab, saling menghargai, di samping tentu saja tercapainya tujuan pembelajaran, seperti terpecahnya masalah yang diberikan. Dua faktor yang sangat perlu diperhatikan guru dalam merancang belajar kooperatif dan kolaboratif adalah jenis tugas dan pengelompokan. Jenis tugas haruslah memungkinkan siswa berbagi pendapat, tanggung jawab, informasi dan sejenisnya, sedangkan sistem pengelompokan haruslah mempertimbangkan karakteristik siswa serta tujuan kegiatan.[footnoteRef:13] [13:  Deo, Op.Cit., hlm. 2] 

Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran kreatif produktif merupakan strategi yang mengacu pada berbagai pendekatan pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran, bekerja sama, bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, dan dapat menghasilkan sesuatu yang kreatif sebagai pencerminan pemahamannya terhadap pembelajaran.

2. Tujuan (Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring)
Tujuan instruksional ialah perumusan tentang tingkah laku/ kemampuan-kemampuan yang kita harapkan dapat dimiliki siswa  setelah mereka mengikuti pelajaran-pelajaran yang kita berikan. Dampak instruksional yang dapat dicapai melalui strategi pembelajaran ini antara lain :
a. Pemahaman terhadap suatu nilai, konsep, atau masalah tertentu.
b. Kemampuan menerapkan konsep/memecahkan masalah.
c. Kemampuan mengkreasikan sesuatu berdasarkan pemahaman tersebut.
Dari segi dampak pengiring, melalui strategi pembelajaran kreatif dan produktif diharapkan dapat dibentuk kemampuan berpikir kritis dan kreatif, bertanggung jawab serta bekerja sama, yang kesemuanya merupakan tujuan pembelajaran jangka panjang. Hal tersebut akan tercapai, jika pembelajaran ini diterapkan secara benar dan memadai.[footnoteRef:14] [14:  B. Suryosubroto, Op.Cit., hlm. 127] 

Dapat disimpulkan bahwasannya guru mengharapkan siswa dapat memiliki kemampuan yang baik setelah proses pembelajaran berlangsung, mulai dari memahami suatu permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dapat memecahkan masalah tersebut serta dapat menerapkan hal-hal baik yang diterima dalam pembelajaran. Semua dapat terlaksana dengan baik apabila antara guru dan siswa mampu bekerja sama secara baik.

3. Karakteristik Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif
Strategi pembelajaran kreatif-produktif memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dengan strategi pembelajaran lainnya. Karakteristik strategi pembelajaran kreatif-produktif antara lain sebagai berikut :
a. Keterlibatan siswa secara intelektual dan emosional dalam pembelajaran. Keterlibatan ini difasilitasi melalui pemberian kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi dari konsep bidang ilmu yang sedang dikaji serta menafsirkan hasil eksplorasi tersebut. Siswa diberi kebebasan untuk menjelajahi berbagai sumber yang relevan dengan topik/ konsep/ masalah yang sedang dikaji. Eksplorasi ini akan meningkatkan siswa melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalamannya sendiri, sebagai media untuk mengonstruksi pengetahuan.
b. Siswa didorong untuk menemukan/mengonstruksi sendiri konsep yang sedang dikaji melalui penafsiran yang dilakukan dengan berbagai cara seperti observasi, diskusi atau percobaan. Dengan cara ini, konsep tidak ditransfer oleh guru kepada siswa, tetapi dibentuk sendiri oleh siswa berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang terjadi ketika melakukan eksplorasi serta interpretasi.
c. Siswa diberi kesempatan untuk bertanggung jawab menyelesaikan tugas bersama. Kesempatan ini diberikan melalui kegiatan eksplorasi, interpretasi serta rekreasi. Di samping itu, siswa juga mendapat kesempatan untuk membantu temannya dalam menyelesaikan suatu tugas.
d.  Pada dasarnya untuk menjadi kreatif seseorang harus bekerja keras, berdedikasi tinggi, antusias serta percaya diri. Dalam konteks pembelajaran, kreativitas dapat ditumbuhkan dengan menciptakan suasana kelas yang memungkinkan siswa dan guru merasa bebas mengkaji dan mengeksplorasi topik-topik penting kurikulum.[footnoteRef:15] [15:  Ibid., hlm. 140] 


Dengan mengacu kepada karakteristik tersebut, strategi pembelajaran kreatif-produktif diasumsikan mampu memotivasi siswa dalam melaksanakan berbagai kegiatan sehingga merasa tertantang menyelesaikan tugas-tugasnya secara kreatif.[footnoteRef:16] [16:  Etin Solehatin, Op.Cit., hlm. 161-163] 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik yang ada pada strategi pembelajaran kreatif produktif ini mengharapkan siswanya untuk aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, untuk dapat mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran, serta mampu bertanggung jawab untuk dapat menyelesaikan tugasnya secara baik 

4. Kekuatan Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif
Suatu strategi pembelajaran pasti halnya memiliki kekuatan dan kelemahan, begitu pula dengan  strategi pembelajaran kreatif produktif.  Strategi pembelajaran kreatif produktif mempunyai kekuatan seperti yang telah di deskripsikan dalam dampak instruksional dan dampak pengiring.[footnoteRef:17] Adapun kekuatan strategi pembelajaran kreatif produktif yaitu: [17:  B. Suryosubroto, Op.Cit., hlm. 130] 

1) Dalam setiap kegiatan, siswa terlibat secara aktif, baik intelektual maupun emosional.
2) Mencapai dampak instruksional dan memungkinkan terbentuknya dampak pengiring.
3) Siswa mendapat kesempatan yang luas untuk berinteraksi langsung.
4) Memacu kreativitas melalui kegiatan re-kreasi.
5) Memungkinkan dilakukanya penilaian secara utuh dan komprehensif.[footnoteRef:18] [18:  Adzjio, Op.Cit., hlm. 3] 


Selain itu, berbagai strategi yang menjadi landasan strategi kreatif-produktif tersebut telah terbukti berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran dan mampu memperbaiki kualitas proses pembelajaran.[footnoteRef:19] Dapat disimpulkan bahwa kekuatan yang ada pada strategi ini dapat memacu kreativitas siswa, membuat siswa lebih aktif, serta dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. [19:  Made Wena, Op.Cit., hlm. 144] 



5. Kelemahan Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif
Strategi pembelajaran kreatif dan produktif tidak terlepas dari kelemahan disamping kekuatan yang dimilikinya. Kelemahan tersebut, antara lain terkait dengan kesiapan guru dan siswa untuk terlibat dalam suatu strategi pembelajaran yang memang sangat berbeda dari pembelajaran tradisional. Ketidaksiapan guru untuk mengelola pembelajaran seperti ini dapat diatasi dengan pelatihan yang kemudian disertai dengan kemauan yang kuat untuk mencobanya. Sementara itu, ketidaksiapan siswa dapat diatasi dengan menyediakan panduan yang antara lain, membuat cara kerja yang jelas, petunjuk tentang sumber yang dapat di eksplorasi, serta deskripsi tentang hasil akhir yang diharapkan. Kendala lain adalah waktu. Strategi ini memerlukan waktu yang sangat panjang dan fleksibel.[footnoteRef:20] [20:  Etin Solihatin, Op.Cit., hlm. 167] 

Dapat disimpulkan bahwa kekuatan atau kelebihan yang ada pada strategi pembelajaran kreatif produktif ini jauh lebih banyak dibandingkan dengan kelemahannya, adapun kelemahan yang ada pada strategi ini dapat diatasi dengan baik. Kelemahan tersebut dapat ditutupi dengan kelebihan yang ada sehingga akan menghasilkan proses pembelajaran yang baik serta dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam pembelajaran.



6. Tahap-tahap Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif
Dalam pelaksanaan pembelajaran, strategi kreatif-produktif harus dilakukan dengan tahap-tahap tertentu. Terdapat 5 tahap strategi pembelajaran kreatif-produktif, yaitu :
1) Orientasi
Tahap ini diawali dengan orientasi untuk menyepakati tugas dan langkah pembelajaran. Pada tahap ini, guru mengomunikasikan tujuan, materi, waktu, langkah-langkah pembelajaran, hasil akhir yang dharapkan dari siswa, serta penilaian yang diterapkan. Dalam tahap ini terjadi negosiasi antara siswa dan guru tentang aspek-aspek tertentu. [footnoteRef:21] Pada tahap ini, antara guru dan siswa menyepakati tujuan, materi, langkah-langkah, serta hasil akhir yang akan diperoleh. [21:  Made Wena, Op.Cit., hlm. 140] 

2) Eksplorasi
Dalam tahap ini siswa melakukan eksplorasi terhadap masalah/konsep yang dikaji melalui berbagai cara, seperti membaca, melakukan observasi, wawancara, melakukan percobaan, browsing lewat internet dan sebagainya. Waktu untuk eksplorasi disesuaikan dengan luasnya bidang yang harus dieksplorasi.[footnoteRef:22] Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk mencari informasi sendiri tentang materi yang telah disepakati sebelumnya. [22:  Made Wena, Op.Cit., hlm. 141] 


3) Interpretasi
Hasil eksplorasi diinterpretasikan melalui kegiatan analisis, diskusi, tanya jawab atau bahkan berupa percobaan kembali. Tahap interpretasi sangat penting dilakukan dalam kegiatan pembelajaran karena melalui tahap interpretasi siswa didorong untuk berpikir tingkat tinggi sehingga terbiasa dalam memecahkan masalah meninjau dari berbagai aspek.[footnoteRef:23] Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama serta mampu untuk berargumen tentang materi yang telah disepakati. [23:  Made Wena, Op.Cit., hlm. 141 ] 

4) Re-kreasi
Dalam tahap ini siswa ditugaskan untuk menghasilkan sesuatu yang mencerminkan pemahamannya terhadap konsep/topik/masalah yang dikaji menurut kreasinya masing-masing. Pada akhir pembelajaran, sebaiknya siswa dituntut untuk mampu menghasilkan sesuatu sehingga apa yang telah dipelajarinya menjadi bermakna[footnoteRef:24] Pada tahap ini siswa menampilkan hasil karya mereka di depan kelas. [24:  Ibid.] 

5) Evaluasi
Evaluasi dilakukan selama proses pembelajaran dan pada akhir pembelajaran. Selama proses pembelajaran evaluasi dilakukan dengan mengamati sikap dan kemampuan berpikir siswa. [footnoteRef:25] Hal-hal yang dinilai selama proses pembelajaran adalah kesungguhan mengerjakan tugas, hasil eksplorasi, kemampuan siswa dalam memberikan pandangan/argumentasi, serta hasil karya yang mencerminkan pemahamannya terhadap materi. [25:  Ibid., hlm.142] 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan tahap-tahap dalam strategi pembelajaran kreatif produktif yaitu orientasi (guru dan siswa menyepakati tujuan, materi, dan langkah-langkah pembelajaran), eksplorasi (eksplorasi dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti membaca, browsing, observasi, melakukan percobaan), interpretasi (hasil dari eksplorasi diinterpretasikan dengan kegiatan diskusi), re-kreasi (siswa menghasilkan sesuatu yang mencerminkan pemahamannya berdasarkan kreasinya sendiri), dan evaluasi (evaluasi dilakukan pada proses pembelajaran dan akhir pembelajaran.

B. Kreativitas 
1. Pengertian Kreativitas
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kata kreatif yang berarti “berdaya kreasi, berdaya cipta, mempunyai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, bersifat atau mengandung daya cipta”.[footnoteRef:26] Sedangkan kreativitas diartikan sebagai “daya kreasi/cipta, kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru, kekreatifan”.[footnoteRef:27] Hal ini berarti bahwa kreativitas seseorang tercermin pada kemampuannya dalam menciptakan dan menemukan sesuatu yang baru dan dianggap efektif dalam mencapai tujuan.  [26:  Tim Pustaka Phoenix, Op.Cit., hlm. 495]  [27:  Ibid., hlm. 496] 

Kreativitas menurut para ahli psikologi penjelasannya masih berbeda-beda sesuai sudut pandang masing-masing. Kreatif menurut Uno dapat didefinisikan menjadi beberapa, yaitu : [footnoteRef:28] [28:  Hamzah B. Uno dan Muhammad Nurdin, Op.Cit., hlm. 154] 

a. Kreatif sering digambarkan dengan kemampuan berpikir kritis dan banyak ide, serta banyak gagasan.
b. Orang kreatif melihat yang sama, tetapi melalui cara berpikir beda.
c. Kemampuan menggabungkan sesuatu yang belum pernah tergabung sebelumnya.
d. Kemampuan untuk menemukan atau mendapatkan ide dan pemecahan baru.

Reni Akbar menyatakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan seseorang melahirkan sesuatu yang baru atau kombinasi hal yang sudah ada sehingga terkesan baru.[footnoteRef:29] Sedangkan Rogers menekankan bahwa kreativitas adalah kecenderungan untuk mengaktualisasikan diri, mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, kecenderungan untuk mengekspresikan dan mengaktifkan semua kemampuan organisme.[footnoteRef:30]  [29:  Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., hlm. 373]  [30:  Utami Munandar, Op.Cit., hlm. 18 ] 

Dari segi kognitifnya, kreativitas merupakan kemampuan berpikir yang memiliki kelancaran, keluwesan, keaslian dan terincian. Sedangkan dari segi afektifnya kreativitas ditandai dengan motivasi yang kuat, rasa ingin tahu, tertarik dengan tugas, dan tantangan majemuk, berani menghadapi resiko, tidak mudah putus asa, menghargai keindahan, memiliki rasa humor, selalu ingin mencari pengalaman baru, menghargai diri sendiri dan orang lain.[footnoteRef:31] [31:  Suyanto dan Asep Djihad, Op.Cit., hlm. 210] 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk mendapatkan hal-hal baru yang berbeda dari sebelumnya yang dapat di amati dan di ukur dari keterampilannya dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

2. Faktor-faktor yang dapat Meningkatkan Kreativitas
Dalam upaya memelihara, mendukung, dan meningkatkan pengembangan kreativitas peserta didik, guru seyogyanya memiliki strategi khusus yang dibuthkan peserta didik untuk meningkatkan kreativitasnya. Adapun beberapa faktor yang dapat meningkatkan kreativitas peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar, sebagai berikut : [footnoteRef:32] [32:  Ibid., hlm. 79] 

1) Tugas apa yang dikehendaki oleh peserta didik. Keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran seperti ini akan membuatnya senang dan semangat dalam belajar.
2) Rasa ingin tahu peserta didik. Keingintahuan peserta didik pada sesuatu hal tidak hanya membuahkan rasa penasaran dalam dirinya, akan tetapi rasa ingin tahu tersebut dapat memicu semangat belajar peserta didik untuk mengetahui segala sesuatu yang diajarkan guru.
3) Masalah kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini dapat menambah pengetahuan peserta didik tentang bagaimana cara menyelesaikan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
4) Kebebasan dalam bereksperimen dalam kegiatan pembelajaran. Dengan mendapatkan kesempatan bebas dalam bereksperimen, kreativitas peserta didik dapat dibangun dan ditingkatkan, sehingga mereka dapat menemukan permasalahannya dan dapat pemecahan masalah itu sendiri.  

Menurut Utami Munandar untuk dapat mewujudkan kreativitas siswa diperlukan dorongan dari lingkungan (motivasi eksternal) yang berupa apresiasi, dukungan, pemberian penghargaan, pujian, dan lainnya.  Dan dukungan kuat dari dalam diri siswa itu sendiri (motivasi internal) untuk menghasilkan sesuatu.[footnoteRef:33] [33:  Suryosubroto, Op.Cit., hlm. 224] 

Sedangkan menurut Jordan E.A, ada sepuluh cara untuk dapat meningkatkan kreativitas, yaitu : [footnoteRef:34] [34:  Ibid., hlm. 224-225] 

1) Pergaulan
2) Lingkungan
3) Perjalanan
4) Permainan
5) Membaca
6) Seni
7) Teknologi
8) Berpikir
9) Alam bawah sadar
10) Jiwa kreatif 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kreativitas adalah memberikan dorongan baik secara internal seperti rasa ingin tahu yang besar dari siswa, kebebasan siswa dalam bereksperimen dan secara eksternal seperti pemberian penghargaan, dukungan, pujian serta faktor eksternal lain seperti dari lingkungan dan pergaulan.

3. Ciri-ciri Kepribadian Kreatif
Biasanya anak yang kreatif selalu ingin tahu, memiliki minat yang luas, dan menyukai kegemaran dan aktivitas yang kreatif. Anak dan remaja kreatif biasanya cukup mandiri dan memiliki rasa percaya diri. Mereka lebih berani mengambil resiko (tetapi dengan perhitungan) daripada anak-anak pada umumnya. Artinya dalam melakukan sesuatu yang bagi mereka amat berarti, penting dan disukai, mereka tidak menghiraukan kritik atau ejekan dari orang lain. Mereka pun tidak takut untuk membuat kesalahan dan mengemukakan pendapat mereka walaupun mungkin tidak disetujui orang lain.[footnoteRef:35]  [35:  Utami Munandar, Op.Cit., hlm. 35] 

Barron mengungkapkan hasil studinya bahwa individu yang kreatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut : [footnoteRef:36] [36:  Guntur Talajan, Menumbuhkan Kreativitas & Prestasi Guru, (Surabaya : LaksBang PRESSindo, 2012), hlm. 26-27] 

1) Lebih menunjukkan sikap dewasa secara emosional dan peka dalam menangkap masalah dari suatu situasi.
2) Dapat memenuhi kebutuhannya sendiri.
3) Tidak tergantung pada orang lain dan percaya pada diri sendiri.
4) Mampu menguasai dirinya sendiri.
5) Penuh keberanian yang bermakna, dan
6) Panjang akal.

Menurut Utami Munandar kreativitas pada diri seseorang dapat dilihat pada pribadinya yang muncul seperti sebagai berikut : [footnoteRef:37] [37:  Supardi, Op.Cit., hlm. 160] 

1) Dorongan ingin tahu yang besar
2) Sering mengajukan pertanyaan yang baik
3) Memberikan banyak gagasan-gagasan, usul-usul terhadap suatu masalah
4) Bebas dalam berpendapat
5) Mempunyai rasa keindahan
6) Menonjol dalam bidang seni
7) Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya serta tidak mudah terpengaruh orang lain
8) Rasa humor tinggi
9) Daya imajinasi kuat
10) Dapat bekerja sama.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan manusia kreatif, apabila dibandingkan dengan manusia biasa menunjukkan ciri-ciri yang berbeda dalam motivasi, intelektual dan kepribadian. Anak yang kreatif penuh keberanian dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi, mempunyai pendapat sendiri ketika mengemukakan pendapat serta tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. 

C. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.[footnoteRef:38] [38:  Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 19] 

Zakiah Dradjat mengemukakan Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of live).[footnoteRef:39] Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. Qs. At-Taubah : 105 [39:  Ibid., hlm. 16] 

                    

Artinya : “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” ( Qs. At-Taubah : 105) [footnoteRef:40] [40:  Kementrian Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hlm. 203] 

Ayat di atas menjelaskan kita sebagai manusia diharuskan untuk bekerja, bekerja disini yaitu mencari ilmu dan juga mengamalkan ilmu-ilmu yang telah kita dapat agar bermanfaat, bukan hanya untuk kita sendiri tetapi juga untuk orang lain.
Menurut Sahilun A. Nasir mengemukakan Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan pragmatis dalam membimbing anak didik yang beragama Islam dengan cara sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar dapat menjiwai, menjadi bagian yang integral dalam dirinya. Yakni, ajaran Islam itu benar-benar dipahami, diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi pedoman hidupnya, menjadi pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap mental.[footnoteRef:41] [41:  Aat Syafaat, dkk. Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja, (Jakarta : Rajawali Pers, 2008), hlm. 15] 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang berupa bimbingan atau pengarahan terhadap siswa agar dapat memahami dan mengamalkan pembelajaran Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan Pendidikan Agama Islam bukanlah semata-mata untuk memenuhi kebutuhan intelektual saja, melainkan segi penghayatan juga pengamalan serta pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus menjadi pegangan hidup. Kemudian secara umum Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran-ajaran islam dan bertakwa kepada Allah atau “hakikat tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamil.”[footnoteRef:42] Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Ahdzab ayat 21 [42:  Akmal Hawi, Op.Cit., hlm. 20] 

                    
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (Qs. Al-Ahzab : 21)[footnoteRef:43] [43:  Kementrian Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hlm. 420] 

Ayat di atas menjelaskan tentang Rasulullah yang telah menjadi teladan insan kamil, manusia paripurna yang tidak ada satupun sisi-sisi kemanusiaan yang tidak di sentuhnya selama hidupnya. Dia adalah ciptaan terbaik yang kepadanya kita merujuk akan akhlak yang mulia.
H.M Arifin mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah “membina dan mendasari kehidupan anak dengan nilai-nilai syariat Islam secara benar sesuai dengan pengetahuan agama. Sedangkan Ahmad D.Marimba menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah “untuk membentuk kepribadian yang muslim yakni bertakwa kepada Allah.[footnoteRef:44] Pendapat tersebut sesuai dengan firman Allah QS.Adz-Zariyat : 56 [44:  Ibid.] 

         
Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”[footnoteRef:45] [45:  Kementrian Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hlm. 523] 

Ayat di atas menjelaskan tentang manusia yang diciptakan oleh Allah agar selalu bertakwa kepadaNya dengan cara taat kepada aturanNya dan menjauhi laranganNya.
Berpedoman dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Agama Islam itu adalah untuk membentuk manusia yang mengabdi kepada Allah, cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat guna tercapainya kebahagiaan dunia akhirat.

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Prof. H. M. Arifin menjelaskan fungsi pendidikan Islam adalah sebagai pembimbing dan pengarah perkembangan dan pertumbuhan anak didik dengan sikap dan pandangan bahwa anak didik adalah hamba Allah yang diberi anugerah berupa dasar yang mengandung tendensi untuk berkembang secara interaktif atau dialektis dengan pengaruh lingkungan.[footnoteRef:46] [46:  Akmal Hawi, Op.Cit., hlm. 25] 

Fungsi pendidikan Islam dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 151
                    
Artinya : “Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.”(Qs. Al-Baqarah : 151)[footnoteRef:47] [47:  Kementrian Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hlm. 13] 


Ayat di atas menjelaskan tentang lima fungsi pendidikan yang dibawa Nabi Muhammad yaitu membacakan ayat-ayat Allah, mensucikan diri dari perbuatan yang dibenci Allah, mengajarkan Al-Qur’an sebagai tuntunan hidup, mengajarkan Al-Hikmah sebagai kebijaksanaan hidup serta mengajarkan ilmu pengetahuan yang belum terungkap.
Fungsi pendidikan agama Islam adalah pengembangan potensi peserta didik transinternalisasi nilai-nilai islami serta mempersiapkan segala kebutuhan masa depan peserta didik.[footnoteRef:48] Pendidikan Agama Islam di sekolah berfungsi sebagai berikut : [footnoteRef:49] [48:  Ibid.]  [49:  Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep, Karakteristik dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta : Pustaka Felicha, 2009), hlm. 17-19] 

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.
b. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat khusus di bidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi orang lain.	
c. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
d. Pencegahan, yaitu menyangkal hal-hal yang negatif dari lingkungannya atau budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia seutuhnya.
e. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.
f. Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan fungsi pendidikan agama Islam yaitu untuk mengembangkan keimanan dan ketaqwaan, menyalurkan bakat khusus di bidang agama, memperbaiki kesalahan dalam keyakinan, menyangkal hal-hal negatif dari lingkungan dan budaya, menyesuaikan diri dari lingkungan serta sebagai sumber pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
4. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup pengajaran Pendidikan Agama Islam mencakup usaha mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan. Bahan pengajaran PAI meliputi tujuh unsur pokok, yaitu : (1) Keimanan, (2) Ibadah, (3) Al-Qur’an, (4) Muamalah, (5) Akhlak, (6) Syariah, dan (7) Tarikh.[footnoteRef:50]  [50:  Akmal Hawi, Op.Cit., hlm. 25] 

Apabila dilihat dari segi pembahasan yang ruang lingkup Pendidikan Agama islam yang umum dilaksanakan di sekolah adalah : [footnoteRef:51] [51:  Zakiyah Drajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hlm. 173-174] 

a. Pengajaran Keimanan, yang berarti proses belajar mengajar tentang aspek kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaran Islam.
b. Pegajaran Akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya dan pengajaran ini bertujuan agar dalam proses belajar mengajar siswa dan guru memiliki akhlak yang baik.
c. Pengajaran ibadah, pengajaran tentang segala bentuk ibadah dan tata cara pelaksanaanya, tujuan dari pengajaran ini adalah melaksanakan ibadah dengan baik dan benar.
d. Pengajaran Fiqh adalah bentuk pengajaran yang isinya menyampaikan materi tentang segala bentuk-bentuk hukum islam yang bersumber pada Al-Quran, Sunnah dan dalil-dalil syar’i yang lain.
e. Pengajaran Al-Quran adalah pengajaran yang bertujuan agar siswa dapat membaca Al-Quran dan mengerti arti kandungan yang terdapat disetiap ayat-ayat Al-Quran.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan. Adapun ruang lingkup pembelajaran Pendidikan Agama Islam mencakup pembelajaran keimanan, akhlak, ibadah, fiqh, Al-Qur’an dan hadits serta sejarah.

D. Pentingnya Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif dalam Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Strategi pembelajaran kreatif produktif memiliki pengaruh yang cukup berarti terhadap proses dan hasil pembelajaran. Strategi pembelajaran kreatif produktif telah memungkinkan terjadinya produktivitas pembelajaran yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui strategi pembelajaran kreatif produktif setiap siswa akan terangsang untuk belajar secara maju dan berkelanjutan sesuai dengan potensi dan kecakapan yang dimilikinya. Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran kreatif produktif menuntut kreativitas siswa sehingga memungkinkan siswa mengembangkan semua potensi yang dimilikinya. 
Dalam menghadapi tantangan kehidupan modern di abad-21 ini kreativitas sangat diperlukan supaya siswa mampu beradaptasi dengan berbagai tuntutan. Dengan paparan di atas, strategi pembelajaran kreatif produktif memberikan peluang untuk berkembangnya kreativitas siswa. Pembelajaran dengan dukungan strategi pembelajaran kreatif produktif memungkinkan siswa dapat menghasilkan karya-karya baru yang orisinil, memiliki nilai yang tinggi, dan dapat dikembangkan lebih jauh untuk kepentingan yang lebih bermakna. Melalui strategi pembelajaran kreatif produktif siswa akan memperoleh berbagai informasi dalam lingkungan yang lebih luas dan mendalam sehingga meningkatkan wawasannya. 
